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Abstrak: Nagari Kajai, Kecamatan Pasaman, merupakan salah satu wilayah yang ada di Sumatra Barat dengan
potensi bencana gempa yang tinggi. Pada 25 Februari 2022 pukul 08.39 WIB. Kabupaten Pasaman Barat
diguncang oleh gempa bumi yang berkekuatan M6.1 yang menyebabkan banyak kerusakan pada bangunan
masyarakat terutama pada bangunan yang tidak dirancang oleh ahli struktur. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendapatkan rasio kerusakan rumah berlantai satu berdasarkan metode empiris untuk memprediksi kerusakan
rumah sejenis pada gempa yang akan datang di Nagari Kajai. Pada penelitian ini dibahas rasio kerusakan rumah
pada bangunan yang ada di Nagari Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat yang terdampak
gempa Pasaman 2022 dengan 3 kategori kerusakan (ringan, sedang, dan berat). Hasil analisis data berupa Data
kerusakan rumah yang diperoleh dari BNPB, Data Time Periode tanah per jorong di Nagari Kajai dan Damage
States di peroleh dari data kerusakan rumah dan Time Periode yang didalam nya terdapat jumlah dan tingkat
kerusakan rumabh, hasil ini di olah melalui Excel yang data periode tanah didapatkan melalui ARCGIS.

Kata Kunci: Gempa Bumi, Time Periode, Damage Ratio

Abstract : Nagari Kajai, Pasaman District, is one of the areas in West Sumatra with a high potential for
earthquake disasters. On February 25 2022 at 08.39 WIB. West Pasaman Regency was rocked by an
earthquake measuring M6.1 which caused a lot of damage to community buildings, especially to buildings that
were not designed by structural experts. The aim of this research is to obtain the damage ratio for one-story
houses based on empirical methods to predict damage to similar houses in the next earthquake in Nagari
Kajai. In this research, the ratio of damage to houses to buildings in Nagari Kajai, Talamau District, West
Pasaman Regency which was affected by the 2022 Pasaman earthquake was discussed with 3 categories of
damage (light, moderate and heavy). The results of the data analysis are house damage data obtained from
BNPB, Time Period data for land per Jorong in Nagari Kajai and Damage States obtained from house damage
data and Time Period data which contains the number and level of house damage. These results are processed
via Excel. Land period data was obtained via ARCGIS.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang sangat rawan
terhadap bencana gempa bumi. Hal ini disebabkan
posisi geologis Indonesia berada pada pertemuan 3
lempeng litosferik besar, yaitu Lempeng Eurasia,
Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia,
gaya interaksi antar lempeng inilah yang senantiasa
menggeser berbagai patahan yang tersebar
diseluruh belahan Indonesia, baik di daratan
ataupun dasar lautan. (Husein, 2016). Begitu juga
daerah Sumatra Barat merupakan daerah yang
terdapat pada pinggiran lempeng aktif dunia yang
menyebabkan tingginya frekuensi terjadinya
gempa bumi di daerah ini (Yusrahman, 2022)

Pada tanggal 25 Februari 2022 pukul 08:39 WIB di
Kabupaten Pasaman Barat terjadi gempa bumi kuat
dengan kekuatan 6,1 Sr yang mengguncang
sebagian daerah tersebut. Pusat gempa berlokasi di
darat lereng Gunung Talamau pada kedalaman 10
km. Ini merupakan jenis gempa bumi kerak
dangkal yang dipicu aktivitas patahan aktif Sesar
Semangko, tepatnya pada segmen Talamau
(Maulida et al., 2022). Guncangan gempa bumi
dirasakan terkuat di Pasaman Barat dengan skala
intensitas VI MMI. Gempa bumi tersebut
berdampak sangat besar yaitu merusak sedikitnya
2.025 rumah di Kabupaten Pasaman Barat,
mayoritas di Kecamatan Talamau dan Pasaman .
(BNPB, 2022). Gempa ini menewaskan 25 orang
dan sedikitnya 465 orang luka-luka. Empat belas
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korban tewas berasal dari Kabupaten Pasaman,
sedangkan sebelas lainnya berasal dari Kabupaten
Pasaman Barat. Sedikitnya 16.000 orang
mengungsi. (Wikipedia, 2022)

Gambar 1 menunjukkan peta lokasi penelitian yang
dibuat berdasarkan Mikrozonasi Seismik Nagari
Kajai (Rahmat Putra, 2023)
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Gambar 1. Peta Mikrozonasi Seismik Nagari
Kajai

Menurut Antoni (2022) dan Juliafad et al (2021)
tingkat kerusakan bangunan akibat gempa bumi
yang terjadi dapat diklasifikasikan dalam 4 level,
yang masing-masing level tersebut bisa diketahui
dari apa saja sumber keruskannya dan bagaimana
tingkat resiko yang dihadapi oleh bangunan
tersebut dan berdasarkan tingkat resiko tersebut,
yaitu rusak berat, sedang, ringan dan runtuh yang
dapat dijadikan bekal untuk memutuskan apakah
sebuah bangunan masih layak untuk dipertahankan
dan di gunakan seperti sediakala, dengan perbaikan
besar atau kecil.

Rasio kerusakan merupakan fungsi dari nilai
kerusakan bangunan yang diakibatkan oleh gempa
bumi dibagi dengan nilai banguanan sebelum
rusak. Perhitungan rasio kerusakan bangunan
menunjukkan besaran kerusakan tiap bangunan
nilai rasio kerusakan tersebut ditampilkan dalam
persen (%).

Penelitian dilakukan untuk;

Untuk mendapatkan Complete Damage Ratio
rumah di Nagari Kajai, Pasaman Barat. Dari
Damage Ratio tersebut didapatkan kemungkinan
kerusakan rumah yang akan terjadi di gempa yang
akan datang, serta meningkatkan kewaspadaan
masyarakat setempat terhadap pengetahuan
bencana(gempa).

Berdasarkan penelitian Juliafad & Gokon (2022)
Rasio kerusakan dihitung untuk keadaan ringan,
sedang dan parah mengikuti persamaan masing-
masing sebagai Persamaan (1), Persamaan (2) dan
Persamaan (3)

Dimana as: adalah rasio kerusakan ringan, amd
adalah rasio kerusakan sedang dan as, adalah rasio
kerusakan berat, sedangkan N adalah jumlah
bangunan yang mengalami kerusakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperolen dari BNPB,
berikut ini merupakan data jumlah bangunan serta

tingkat kerusakannya di Nagari Kajai.

Tabel 1. Data Tingkat Kerusakan Rumah

Acceleration (g)
Bangunan Nagari Kajai

23241252627 |128|29| 3
NON 57| 3 |1011 90| 0 [ 38| 12| O
Slight 152189 (311335289 |191| 67 | 60
Moderate 76 | 113|259 | 308|342 |217| 32 | 49
Extensive 50 | 59 | 169|223 296|154 | 25 | 40
Total 335|364 | 840 | 956 | 927 | 600 | 136 | 149

(Sumber : Hasil Analisis)

Selanjutnya ini adalah tabel rasio kerusakan
bangunan di Nagari Kajai menurut time periode.

Tabel 2. Damage States Nagari Kajai

Periode
Damage

States
2,3 2,4 2,5 2,6 2,7 2,8 2,9

Slight 0,83 0,99 0,88 091 | 1,00 | 0,94 | 0,91

Moderate| 0,38 0,47 0,51 056 | 0,69 | 0,62 | 0,42

0,60

Extensive| 0,15 0,16 0,20 023 | 032 | 0,26 | 0,18

0,27

(Sumber : Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil analisis data untuk tigkat
kerusakan ringan pada time periode 2,3 didapatkan
probability senilai 0,83 dan maksimal probability
senilai 1,00 pada periode 2,7. Untuk tingkat
kerusakan sedang pada time periode 2,3 didapatkan
probability senilai 0,38 dan maksimal probability
senilai 0,69 pada periode 2,7. Untuk tingkat
kerusakan berat pada time periode 2,3 didapatkan
probability senilai 0,15 dan maksimal probability

senilai 0,32 pada periode 2,7.

METODE PENELITIAN
Lingkup Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian

ini

adalah empiris  kuantitatif yang di olah
menggunakan excel dan di run untuk

menghasilkan kurva.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukakan di Nagari Kajali,
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat.

Metode Pengumpulan Data

Data yang akan di perlukan dalam penelitian yaitu
data primer dan data sekunder yang penjelasannya

di uraikan sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang
didapatkan langsung dari lapangan, terdiri
dari observasi visual, wawancara terhadap
pihak yang bersangkutan dan pengambilan
data kerusakan bangunan secara langsung ke
lapangan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang
didapatkan dari beberapa sumber, seperti
informasi  opsional yang diperoleh dari
pemilik rumah yang berkepentingan untuk
mendapatkan data: komponen bangunan dan
sejarah bangunan, dan lain-lain.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan prosedur

sebagai berikut:

1. Identifikasi bangunan-bangunan yang
relevan: Langkah pertama dalam
pengumpulan data adalah mengidentifikasi
bangunan-bangunan  yang relevan untuk
studi ini. Bangunan-bangunan yang dipilih
harus mewakili berbagai jenis bangunan
bertingkat rendah dan harus terletak di daerah
yang berpotensi terkena gempa bumi.

2. Pengumpulan data: Setelah bangunan-
bangunan yang relevan telah diidentifikasi,
data harus dikumpulkan dari bangunan-
bangunan tersebut. Data yang harus
dikumpulkan termasuk informasi tentang
konstruksi  bangunan, usia  bangunan,
perawatan dan tingkat perbaikan terakhir yang
dilakukan pada bangunan, dan informasi
tentang kerusakan dari intensitas gempa bumi
yang dialami oleh bangunan.

3. Analisis data: Setelah data telah dikumpulkan,
data harus dianalisis untuk menentukan
tingkat kerusakan yang terjadi pada berbagai
level intensitas gempa bumi. Analisis ini
melibatkan  menggunakan  data  untuk
membangun complete damage ratio.

4. Pembuatan complete damage ratio: Setelah
data dianalisis, complete damage ratio dapat
dibuat dengan menghubungkan tingkat
kerusakan pada berbagai level intensitas
gempa bumi dan time periode tanah, complete
damage ratio ini dapat digunakan untuk
memperkirakan tingkat kerusakan yang
terjadi pada bangunan-bangunan serupa pada
berbagai level intensitas gempa bumi.
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Tabulasi Data

Kategori Tipologi
Bangunan

! } } !
Daftar Simetrikal Jenis Kerusakan
Bangunan Bangunan Material
Terdampak
Bencana

v !

| Ringan ‘ | Sedang ‘ | Berat ‘

|

Data Kerusakan
Rumah

I

Rasio Kerusakan Rumah
Berdasarkan Time Periode

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 3 jenis
keruskan di wilayah di Nagari Kajai, yaitu
kerusakan ringan, sedang, berat. Yang di pengaruhi
oleh Time Periode tanah di lokasi tersebut, Periode
tanah pada Nagari Kajai setiap jorongnya berbeda-
beda. Hasil dari complete damage ratio adalah,
diketahui banyak nya bangunan di Nagari Kajai
belum di kerjakan dengan tenaga ahli. Pemerintah
harus lebih sering melakukan sosialisi kepada
masyarakat terhadap cara pembangunan yang baik
dan tata cara yang teratur dengan melibatkan
tenaga ahli
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